BAB VI
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis hipotesis dan pembahasan penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, tingkat kompetenss mangerial kepala madrasah pada Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) di Kota Pekanbaru berada pada kategori
sedang yang ratarata skor empiriknya 92,32, dengan membandingkan skor
teoretik tingkatan mangjerial. Tingkatan mangjerial teoretik pada tingkatan sedang
berkisar pada skor 61-95. Kompetenss mangerial dengan nila terendah yang
banyak dimiliki oleh kepala madrasah pada aspek menyusun perencanaan sekolah
untuk berbagai tingkatan perencanaan dan pada aspek mengelola ketatausahaan
sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah. Sedangkan capaian nila
tertinggi yang banyak dimiliki kepala madrasah pada aspek mengelola guru dan
staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Dengan
demikian, mangjerial kepala madrasah di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
di Kota Pekanbaru berada pada level sedang.

Kedua, dalam kaitan kompetenss mangjerial kepala madrasah terhadap
efektivitas pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota
Pekanbaru mempunyai pengaruh langsung positif, yang secara perhitungan dan

analisis statistik inferensial ditunjukkan harga r® sebesar 0,902, yang dapat
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diartikan bahwa 81,312% efektivitas pengelolaan Madarasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah ditentukan oleh kompetenss mangjeria kepala madrasah dan 18,69 %
merupakan pengaruh dari variabel yang tidak diteliti seperti kemampuan guru
dalam mengembangkan profesionalitasnya, ketersediaan fasilitas pendukung yang
dibutuhkan dalam proses pembelgjaran, dukungan moril dan material dari
pimpinan madrasah dan lain-lain.

Ketiga, problem yang dihadapi kepala Madrasah terhadap pelaksanaan
mangjerial di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru yaitu:
(1) tidak menerapkan prinsip perencanaan yang efektif; (2) minimnya pendanaan;
(3) kurang guru atau tenaga pendidik yang berkompeten; (4) sarana dan prasarana
pendidikan yang tidak memadai; (5) minimnya jam pelgaran; dan (6) tidak

tersedianya media pembel gjaran yang mendukung.

. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi hasil pendlitian ini akan
diarahkan kepada peningkatan efektivitas pengelolaan Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru melalui upaya meningkatkan mangjeria
kepala madrasah. Mangjerial kepala madrasah yang efektif merupakan salah satu
unsur yang penting dalam upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan Madarasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah. Berkaitan dengan itu, sepatutnya kepala madrasah
memperhatikan hal-hal berikut ini: (1) perencanaan, (2) pengorganisaian, (3)

evaluasi, dan (4) dan kepemimpinan. Dengan demikian, dengan adanya perhatian
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dan upaya untuk meningkatkan mangeria kepala madrasah, diharapkan
berimplikasi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru.

Implikasi penelitian ini pada pelaksanaan tugas mangerial kepala di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru dalam keadaan cukup
yaitu dalam ha perencanaan, pengorganisaian, evaluasi dan kepemimpinan.
Sementara itu efektivitas pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di
Kota Pekanbaru dalam keadaan baik yang meliputi aspek; pengelolaan
pembelgaran yang efektif, pengelolaan siswa, pengelolaan tenaga pendidik yang
efektif, pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif, pengelolaan pembiayaan,
dan pengelolaan kerjasama. hal ini memberikan gambaran bahwa terdapat
pengaruh kemampuan mangjerial kepala terhadap Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah di Kota Pekanbaru, yang terlihat dari semua aspek mangjerial kepala

madrasah

. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian ini, maka disarankan
sebagal berikut:
Pertama, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetens mangjerial
kepada madrasah berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan
Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru. Perhatian

terhadap faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan Madarasah
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Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru penting untuk diperhatikan.
Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru sebagai pihak yang
bertugas dalam membina Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota
Pekanbaru dan membina kepala Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di
wilayahnya agar memfasilitasi kepala madrasah dalam memperbaiki manajerial
kepala madrasah melalui penguatan kompetensi manajerial. Maka apabila
kompetensi mangjerial kepala madrasah meningkat dan berkembang secara
efektif tentu memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas pengelolaan
Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru. Dan hasil
penelitian ini dapat menjadi informasi dan bahan masukan dalam penyusunan
program peningkatan efektivitas pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah, dan dalam melakukan pembinaan di madrasah lainnya.

Kedua, Kepala Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Kota
Pekanbaru dianjurkan senantiasa berupaya untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah, dengan memperhatikan
faktor-faktor yang mendorong dan menghambat efektivitas pengelolaan
Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah. Di antara faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan Madarasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah adalah dengan meningkatkan kompetenss mangerial kepaa
madrasah. Variabel tersebut penting dipelgari dan dapat dijadikan rujukan oleh
para kepala madrasah dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan Madarasah

Diniyah Takmiliyah Awaliyah mereka sekaligus memberikan informasi tentang
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penyebab rendahnya kinerja Madarasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah secara
umum selamaini.

Ketiga, kepada peneliti pendidikan dan peneliti terkait dengan hasil
penelitian ini, agar melibatkan lebih banyak variabel prediktor yang diduga
berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan Madarasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah, di samping kompetensi mangjeria kepala madrasah. Karena masih
banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan Madarasah Diniyah

Takmiliyah Awaliyah di Kota Pekanbaru.



